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ABSTRACT

Grade VIII students at Medan's private SLTP Parulian, have difficulty in understanding biology subjects. The method
used in biology subjects still uses lecture methods and the low ability of students' thinking is due to the fact that learning
biology has tended to only hone the aspects of remembering and understanding. This study aims to determine whether
there is an influence of Scientific Approach-based learning on students' critical thinking skills. The variables in this study
consisted of Scientific Approach-based learning as an independent variable, students' critical thinking skills as the
dependent variable. Data collection method is to use the written test method in the form of a description of questions for
critical thinking skills in accordance with indicators of students' critical thinking skills. The validity of this instrument uses
the validity and reliability testing of items by testing the level of difficulty and distinguishing features of the questions.
Data analysis techniques to test hypotheses using t-test analysis at a significance level of 5%. The results showed that
the Scientific Approach-based learning had an effect on the critical thinking skills of students in the VIIISLTP Parulian
Medan Private class, as evidenced by the results of using the statistical test, the t test. This proves that the use of
Scientific Approach-based learning can be used in learning because it can have a positive and significant influence on
students' thinking abilities.
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PENDAHULUAN

Biologi merupakan salah satu bagian dari IPA yang sangat besar pengaruhnya untuk penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi IPA juga berperan penting dalam upaya menyiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Pembelajaran biologi menekankan pada kegiatan belajar mengajar serta mengembangkan konsep dan
ketrampilan proses siswa dengan berbagai metode mengajar yang sesuai dengan bahan kajian yang diajarkan.
Pembelajaran biologi menuntut adanya peran aktif siswa, karena biologi merupakan proses ilmiah yang didasari
dengan cara berfikir logis berdasarkan fakta-fakta yang mendukung. Pada pembelajaran biologi terdapat komponen
yang harus dimiliki oleh siswa yaitu dapat memahami proses ilmiah sebagai hasil dari pembelajaran yang sudah
dilaksanakan (Wartono, 2004).

Rendahnya kemampuan berpikir siswa disebabkan karena pembelajaran biologi selama ini cenderung hanya
mengasah aspek mengingat dan memahami (Warpala, 2007). Hal ini juga diungkapkan oleh Suastra (2007) bahwa
pembelajaran biologi di sekolah memiliki kecenderungan antara lain: (1) pengulangan dan hafalan, (2) siswa belajar
akan ketakutan berbuat salah, (3) kurang mendorong siswa untuk berpikir kreatif, dan (4) jarang melatihkan
pemecahan masalah. Selain itu, evaluasi pembelajaran masih terbatas pada penilaian hanya menekankan pada aspek
kognitif. Sementara itu, penilaian terhadap kinerja ilmiah siswa cenderung diabaikan dan tidak diperhitungkan sebagai
suatu penilaian alternatif yang lebih bermakna. Guru juga masih menerapkan sistem pembelajaran konvensional,
walaupun saat ini sudah diberlakukan Permendiknas No. 41 tahun 2007 tentang standarproses.

Pada masa sekarang, peserta didik cenderung duduk diam mendengarkan tanpa mampu mengembangkan
informasi yang diperoleh atau berdiskusi. Pada dasarnya siswa mempunyai keterampilan berpikir kritis dalam belajar
misalnya keterampilan bertanya, hipotesis, klasifikasi, observasi (pengamatan) dan interpretasi. Akan tetapi
keterampilan- keterampilan tersebut terkadang tidak berkembang dengan baik, maka diperlukan
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adanya metode alternatif yang mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran biologi.
Salah satunya adalah melalui kegiatan praktikum, karena kegiatan praktikum membantu siswa untuk memahami suatu
kejadian, melihat suatu kejadian lebih rinci dari sebelumnya dan setelah itu mengingat kejadian tersebut.

Tujuan mata pelajaran biologi dalam standar isi menyatakan bahwa peserta didik mampu memupuk sikap
ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis, dan dapat bekerja sama dengan orang lain. Tujuan dan fungsi mata
pelajaran biologi yang tercantum dalam standar isi diantaranya adalah untuk memupuk sikap ilmiah yaitu tidak mudah
percaya tanpa ada dukungan hasil observasi empiris, memahami konsep- konsep biologi dan penerapannya untuk
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai tujuan tersebut maka pembelajaran dengan
mengembangkan sikap berpikir kritis, karena sumber daya manusia yang profesional dan berkualitas akan tecipta jika
ilmu yang digali lebih dalam dengan mengembangkan budaya berpikir kritis. Mengajarkan keterampilan berpikir kritis
dapat membantu para siswa untuk menjadi pemikir yang kritis secaraefekif.

Kemampuan berpikir kritis merupakan pemikiran yang bersifat selalu ingin tahu terhadap informasi yang ada
untuk mencapai suatu pemahaman yang mendalam. Kemampuan berpikir kritis menurut Facione (2011:9) meliputi
interpretation, analysis, inferensi, evaluation, explanation, dan self- regulation. Aspek interpretation siswa mampu
mengelompokkan permasalahan yang diterima sehingga mempunyai arti dan bermakna jelas. Aspek analysis siswa
mampu menguji ide-ide dan mengenali alasan serta pernyataan. Aspek inferensi siswa mampu membuat suatu
kesimpulan dalam pemecahan masalah. Aspek evaluation siswa mampu menilai pernyataan atau pendapatyang
diterima baik dari diri sendiri maupun orang lain. Aspek explanation siswa mampu menjelaskan pernyataan maupun
pendapat yang telah diungkapkan untuk menjadi sebuah pendapat yang kuat. Aspek self- regulation siswa dapat
mengatur keberadaan dirinya dalam menghadapi pemecahan masalah.

Pembelajaran Scientific Approach dipilih dalam penelitian ini karena dalam metode ini siswa terlibat
langsung dalam proses pembelajaran di kelas. Keterlibatan siswa secara langsung tersebut diharapkan dapat
menjadikan siswa lebih aktif dalam aktivitas kemampuan berpikir kritis agar siswa dapat mencapai standar
kompetensi yang ditetapkan. Oleh sebab itu penelitian tentang pengaruh pembelajaran berbasis scientific approach
terhadap kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk dilakukan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode quasi eksperimen (eksperimen semu)
yang bertujuan mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat setelah diberi perlakuan untuk
menyelidiki pengaruh langsung (sebab-akibat) dari perlakuan. Sampel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang diberi perlakuan yaitu berupa
pembelajaran berbasis Scientific Approach, sedangkan kelas kontrol tidak diberi perlakuan (tanpa menggunakan
pembelajaran berbasis Scientific Approach). Kemudian kedua kelas tersebut diberi pretest dan posttest. Desain
penelitian ini yaitu nonrandomized control group pretest-posttest design. Dua kelas dianggap sama dalam semua
aspek yang relevan dan perbedaan hanya terdapat dalam perlakuan. Desain penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian Kemampuan Berpikir Kritis

Kelompok  Pretest Perlaku  Post

an est
Eksperimen Y1 VIli1 Y2
Kontrol Y, VI, Y,

berpikir kritis ~ siswa  sebagai variabel terikat.
Sumber: (Sukardi, 2003: 186)

Keterangan :

Y1 :Hasil pretest kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan pembelajaran berbasis Scientific Approach
Y1 :Hasil pretest kelas kontrol

VIII1 :Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan menggunakan pembelajaran berbasis Scientific Approach
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VIlly :Perlakuan terhadap kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran secara konvensional (tanpa
menggunakan pembelajaran berbasis Scientific Approach)

Y2 :Hasil postest kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan pembelajaran berbasis ScientificApproach

Y, :Hasil postest kelaskontrol

Penelitian ini dilaksanakan di SLTP Swasta Parulian Medan kelas VIIIIPA 1 dan VIII IPA 2 semester ganijil tahun
ajaran 2017/2018 yang beralamat di Medan, dengan waktu penelitian di mulai pada bulan Juni.Subyek dalam
penelitian ini adalah siswa SLTP Swasta Parulian Medan kelas VIII IPA 1 berjumlah 32 siswa dan kelas VIII IPA 2
berjumlah 30 siswa. Sampel penelitian kelas VIII IPA 1 sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas VIII IPA sebagai
kelas kontrol. Pengambilan subyek penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil subyek- subyek yang memiliki
tingkat prestasi belajar yang berbeda. Kelas yang memiliki prestasi belajar yang lebih rendah dijadikan kelompok
eksperimen sedangkan kelas yang memiliki prestasi belajar lebih tinggi dijadikan sebagai kelompok pembanding yaitu
kelompok kontrol. Prestasi belajar ini ditentukan berdasarkan hasil belajar akademik yang telah diperoleh dari materi-
materi sebelumnya. Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu pembelajaran berbasis Scientific Approach sebagai
variabel bebas dankemampuan

Teknik Analisis Data
Data berupa hasil pretest dan postest diuji homogenitasnya. Jika data homogen maka dilanjutkan dengan uji t
dua sampel bebas variansi homogen dan jika heterogen maka menggunakan rumus uji t dua sampel bebas variansi
heterogen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini adalah untuk kemampuan siswa dalam menjawab soal essay
dengan benar dan tepat dengan 5 soal berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis. Data kemampuan berpikir
kritis siswa diperoleh dari rata-rata pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol, kelas yang dijadikan
sebagai sampel masing-masing menggunakan 30 siswa kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang digunakan dalam
kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan dan melakukan penelitian iimiah (Elaine B.
Johnson). Jadi pengertian berpikir kritis adalah kegiatan menganalisis idea tau gagasan ke arah yang lebih
spesifik, nembedakannya secara memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang
lebihsempurna. Para peneliti pendidikan menjelaskan bahwa pada dasarnya pembelajaran keterampilan berpikir
dapat dengan mudah dilakukan. Sayangnya, kondisi pembelajaran yang ada di kebanyakan sekolah belum begitu
mendukung untuk terlaksananya pembelajaran keterampilan berpikir yang efektif. Beberapa kendalanya antara lain
pembelajaran disekolah masih terfokus pada guru, dan fokus pendidikan disekolah lebih pada yang bersifat
menghafal pengetahuan saja. Bahwa kemampuan berpikir kritis sebenarnya merupakan suatu kemampuan
seseorang yang dapat dipelajari dan diajarkan, baik disekolah maupun belajarmandiri.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, aspek yang menjadi tolak ukur tingkat keberhasilan
siswa dalam belajar menggunakan pembelajaran berbasis Scientifik Approach adalah kemampuan berpikir kritis
siswa. Aspek tersebut dimuat dalam soal essay (uraian) yaitu pada soal pretest dan posttest, dimana siswa dituntut
untuk bisa menjawab soal dengan benar pada tiap-tiap butir soal. Dalam pembelajaran berbasis Scientific Approach
diharuskan siswa yang berperan penting dalam pembelajaran disekolah dengan siswa yang aktif dalam melakukan
kegiatan praktikum untuk mengidentifikasi dari bunga mawar dan jenis dari kacang-kacangan, sehingga siswa dapat
memahami materi pembelajaran keanekaragamanhayati.

Indikator yang digunakan sebagi acuan kemampuan berpikir kritis siswa adalah sebagai berikut: (1) Mencari
pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan (2) Mencari alasan (3) Berusaha mengetahui informasi dengan baik (4)
Bersikap dan berpikir terbuka (5) Mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan menurut Ennis
(dalam Hassoubah, 2004). Untuk mengetahui tingkat kemampuanberpikir
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kritis siswa tentang materi keanekaragaman hayati, peneliti menggunakan jenis penelitian tertulis berupa pretest dan
posttest dalam bentuk soal essay (uraian) yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan dengan diberikan tindakan
pembelajaran berbasis Scientific Approach yang diikuti oleh 30 siswa pada kelaseksperimen. Berdasarkan hasil
analisis data pada penelitian, data didapatkan dari nilai rata-rata peningkatan hasil kemampuan berpikir kritis siswa
VIl IPA 1 sebagai kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran berbasis Scientific
Approach yaitu rata-rata hasil pretest awal 12,9 dan posttest 18,3 dengan selisih 6. Sedangkan pada kelas VIII IPA 2
sebagai kelas kontrol tanpa menggunakan pembelajaran berbasis Scientific Approach mendapatkan nilai rata-
ratapada pretest 12,3 dan posttest 15,4 dengan selisih 4,5. Hasilanalisisdatapadagrafik Padagrafik 4.2 diatas hasil
nilai postest pada kelas eksperimen sangat meningkat dari nilai pretest siswa bahwa menunjukkan adanya
peningkatan pada kemampuan berpikir kritis siswa, hal ini terlihat dari tingkat kenaikan grafik terdapat 4 siswa
nilainya sama mendapatkan skor 22, siswa yang mendapatkan nilai tertinggi terdapat 1 siswa dengan skor 24 dan
yang mendapatkan skor rendah sebanyak 2 siswa mendapatkan skor 9. Hal ini menunjukkan kemampuan berpikir
kritis pada kelas eksperimen dengan hasil posttest lebih baik dari pada pretest. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara yang diajarkan menggunakan pembelajaran berbasis Scientific
Approach dengan menggunakan praktikum lebih baik dibandingkan dengan yang tidak diajarkan menggunakan
pembelajaran berbasis Scientific Approach. Hasil kelas eksperimen sangat meningkat dari nilai postest siswa bahwa
menunjukkan adanya peningkatan pada kemampuanberpikirkritissiswa,terdapat 4 siswa nilainya sama  dari
kelas eksperimen maupun kelas kontrol mendapatkan skor 37 dan 39, siswa yang mendapatkan skor tertinggi pada
kelas eksperimen yaitu dengan skor 39, kelas kontrol mendapat skor tertinggi dengan skor 36 dan yang
mendapatkan skor rendah kelas eksperimen dengan skor 15 sedangkan kelas kontrol mendapat skor rendah yaitu
dengan skor 17. Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adanya perbedaan kemampuan berpikir Kritis siswa
dikarenakan pembelajaranberbasis Scientific Approach ini mengacu pada proses belajar praktikum dengan banyak
menekankan siswa untuk berpikir lebih kritis terhadap proses praktikum berlangsung. Siswa diajarkan dalam
mengidentifikasi tumbuhan mulai dari bentuk, warna, bau dan tekstur sehingga siswa lebih teliti dalam melaksanakan
kegiatan praktikum dan siswa diajarkan dalam menganalisis untuk mengasah kemampuan berpikir kritissiswa.
Berdasarkan analisis grafik 4.11 peneliti dapat menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis pada nilai pretest
lebih rendah daripada nilai postest dan kelas eksperimen dengan menggunakan pembelajaran berbasis Scientific
Approach, kelas kontrol tanpa menggunakan pembelajaran berbasis Scientific Approach hasilnya juga berbeda. Hal
ini terjadi karena siswa kurang dilatih untuk mengungkapkan sesuatu atau memberikan suatu penjelasan terhadap
suatu kejadian atau peristiwa. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Arnyana (2005) menjelaskan pada dasarnya
kemampuan berpikir kritis bukanlah kemampuan yang diberikan tetapi kemampuan yang dapat dilatih dan harus
dipelajari di sekolah. Sedangkan menurut pendapat Sutrisno mengemukakan bahwa keterampilan berpikir harus
dilakukan melalui latihan yang sesuai dengan tahap perkembangan kondisi anak. Demikian pula halnya kemampuan
berpikir kritis, semakain kompleks latihan yang diberikan maka akan semakin meningkat pula keterampilan
berpikimya. Pada penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran berbasis Scientific Approach dapat digunakan
sebagai salah satu pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa terhadap materi pelajaran.
Kegiatan praktikumdapat dirancang sebagai kegiatan penemuan yang dapat membantu siswa untuk menemukan
konsep atau teori secara mandiri melalui kegiatanpercobaan. Dalam pembelajaran berbasis Scientific Approach ini
juga diajarkan dalam kerjasama antar kelompok untuk membedakan tumbuhan satu dengan tumbuhan lainnya.
Siswa lebih memahami dan cepat menangkap materi yang diajarkan pada saat praktikum dengan menggunakan
pembelajaran berbasis Scientific Approach pada pendekatan kurikulum 2013 yang sudah di terapkan disekolah.
Sedangkan kelas kontrol dengan menggunakan pendekatan kurikulum 2013 tanpa menggunakan
PembelajaranberbasisScientific Approach. Siswa hanya mengerjakan soal mengenai materi keanekaragaman hayati.
Menurut Sugihartono (2007) metode pembelajaran berarti cara yang dilakukan dalam proses pembelajaran sehingga
dapat diperoleh hasil yang optimal. Menurut Muhibin Syah (2006) metode pembelajaran merupakan salah satu faktor
yang cukup berpengaruh dalam keberhasilan belajar. Karena keduanya saling berhubungan. Berdasarkan penelitian
yang telah dilaksanakan, didapatkan data bahwa metode pembelajaran memang dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa, dimana pada penelitian ini data yang diambil dari data kemampuan berpikir kritis siswa sehingga
penggunaan metode yang tepat akan berpengaruh pada penerimaan materi pembelajaran olehsiswa. Hasil penelitian
tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Roestijah (2001) metode praktikumadalah suatu cara
mengajar, dimana siswa melakukan suatu percobaan tentang suatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan
hasil percobannya, kemudian hasil pengamatannya itu disampaikan di kelas dan dievaluasi oleh guru. Tujuan dari
dilakukan pembelajaran berbasis Scientific Approach ini, dimana siswa dilatih untuk menarik kesimpulan dari fakta
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hasil pengamatan atau eksperimen, siswa mampu untuk melakukan percobaan secara runtut, siswa terbiasa
menggunakan logika induktif dalam menarik kesimpulan, sehingga siswa dapat memperluas kemampuannya dalam
berpikir secara kritis. Oleh sebab itu pembelajaran berbasis Scientific Approach sangat cocok dalam pemilihan
pembelajaran pada pendekatan kurikulum 2013 untuk mengukur kemampuan berpikirsiswa. Analisis hasil
pembelajaran kelas dengan menggunakan pembelajaran konvensional saja dan kelas dengan menggunakan
pendekatan kurikulum 2013 pada pembelajaran berbasis Scientific Approach memberikan hasil bahwa pembelajaran
berbasis Scientific Approach lebih memberikan kemudahan dalam memahami materi yang diajarkan, kemudahan
penguasaan  materi, menumbuhkan siswa aktif. Proses belajar mengajar dengan menggunakan pembelajaran
berbasis Scientific Approach lebih diminati oleh siswa dibandingkan hanya menggunakan pendekatan konvensional.
Hal ini tersebut dapat dilihat dari hasil prosentase kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil analisis menggunakan uji t
yang menunjukkan bahwa thiung (2,610) tidak berada diantara tie (2,042) dan P <0,05 sehingga Ho ditolak dan Hy
diterima, jadi ada pengaruh pembelajaran berbasisScientific Approach terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa pembelajaran berbasis Scientific Approach terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa bisa mempengaruhi perkembangan proses berpikir siswa. Khususnya perkembangan kemampuan berpikir
kritis siswa. Menurut pendapat Suparni (2007:88) bahwa dengan kegiatan praktikum /eksperimen siswa mendapat
kesempatan untuk melakukan pembuktian terhadap suatu teori maupun konsep. Jadi metode praktikumpada
kurikulum 2013 akan membawa kemampuan kognitif siswa menjadi lebih baik dan berarti, karena siswa menjadi lebih
aktif dalam memperoleh pengetahuan melalui pengalaman langsung, dan bukan hanya sekedar mendengar dan
menerima pengetahuan atau informasi dari apa yang dikatakan oleh gurusaja.Berdasarkan hasil uji t menunjukkan
bahwa ada peningkatan yang signifikan antara kelas yang menggunakan pembelajaran berbasis Scientific Approach
dan kelas yang tidak menggunakan pembelajaran berbasis Scientific Approach. Hal ini sesuai dengan hipotesa
penulis sebelum dilakukan analisis menggunakan uji t yang menyatakan bahwa ada pengaruh pembelajaran
berbasisScientific Approach terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Pengajuan hipotesa tersebut berdasarkan
hasil kajian pustaka dan penelitian terdahulu.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan: 1) ada
pengaruh secara signifikan penggunaan pembelajaran berbasis Scientific Approach terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas VIII [PA 1 SLTP Swasta Parulian Medan; 2) penggunaan pembelajaran berbasis Scientific
Approach memberikan pengaruh yang berbeda secara signifikan pada kelas yang menggunakan pembelajaran
berbasis Scientific Approach dengan kelas yang tidak menggunakan pembelajaran berbasis Scientific Approach.

Saran

Berdasarkan kesimpilan yang telah diberikan, maka beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan dalam upaya
perbaikan proses pembelajaran adalah: 1) guru mata pelajaran biologi hendaknya menggunakan pembelajaran
berbasis Scientifik Approach yang berorientasi pada kemampuan berpikir kritis; 2) pihak sekolah sebaiknya
menyediakan fasilitas maupun sarana dan prasarana yang mendukung dalam kegiatan pembelajaran untuk
meningkatkan proses belajar siswa disekolah; 3) hendaknya dilakukan penelitian yang lebih lanjut tentang
pembelajaran berbasis Scientifik Approach, dalam cakupan materi lain sehingga kemampuan berpikir kritis siswa
dapat diamati lebih teliti.
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